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ABSTRAK

Penerapan fnformed chalce dan fnformed consent merupakan upmya untuk
meningkatkan eakupan dan kualitas pelavanan KB, Penerapan infirmed cholee dan
informed consent di Kabupaten |[ombang belum optimal dilihat darl menurnnya
cakupan peserta KB aktif dua tahun terakhir dan peningkatan drop out
penggunazn alat kentrasepsi. Tujuan peneliian adalal menganalisis hubungan
persepsi supervisi bidan desa dengan penerapan informed choice dan informed
consent pada  pelayanan  kontrasepsi di Eecomatan  Peterongan  Kabupaten
Jombkang.

|enis penelitian adalah observasional analitik dengan pendekatan croseciiona.
Cara pengambilan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner.
Populasi adalah 21 bidan desa di Kecamatan Peterongan, Responden dipilih secara
total sampling dard bidan dess vang memenuhl kriteria Inklusi dan eksklusi
Analisks data dilakubkan dengan uji chi-suare,

Hazil Penelitian menunjuklan bahwa rerata umuor responden 34 tahun, dengan
rerata masa kerja 11 whun pendidikan responden sebaglan besar Diploma [0
(60%]). Supervisi masih kurang karena belum dilakokan sécara roting Persepsi
supervisi bidan desa berhubungan dengan penerapan informed choice dan
Informed consent dalam pelavanan Keluaraga Berencana (p=0,001},

Kesimpulan dari penelitian ini adalah persepsi supervisi berhubungan dengan
penerapan informed choice dan informed consent dalam pelayanan kontrasepsi
Dalam hal ini Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang sebaiknya membuat instrumen
khusus untuk penerapan informed chaice dan informed comsent borupa panduan
ataupun checklisr pelakeanpan konseling dan formulir informed consent hagi hidan
serta untuk kepentingan monitoring.

Kaka kundi : Bidan Desa, Supervisi, Peperapan Fiforsmed Choice, Informed Consent

The Relationship between Perceplions of Village Midwife Supervision amd
the Application of Informed Cholce and Informed Consent to
Contraceptive Services

ABSTRACT

The application of Informed choice and informed corsent 5 an effort to incrense
the covernge and guality of family planaing services. The application of infermed
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chaodee and informed consent in Jombang Regency has nal been optinel, seen from the
declining coverage of active family planning porticipemts in the lpst two years amnd
the ineréasing drop out of contraceptive use The aim of the stirdy was o analyze the
reletionship between perceptions of village sidwife supervition and the applicotion
of informed choice and informed consent o contraceptive services in Peterongan
Diistriet, Jombang Regenc,

This type of research i analyetic observations! with o cross-sectional approach
How to eollect data is done by interview using o questionnaire. The popalation is 21
village midwives in Peterongan District. Respondents were selected by il sampling
fram village msdwives who met the Inclusion and excluzion criteria, Data analesis
wuas performed with the chi-square test.

The results showed that the overage adge of the respondents was 34 pears, with an
average warking period of 11 pears, mast of the respandents” education was Diploma
0T fads ). Supervision (v still lecking because it hes not been corriad off vouti nely.
Perceptions of villoge midwife sipenision refoted bo the opplication of informed
chofiee and informed consent in family plunning services {p=0.001).

The conclusion of this stwdy is that perceptions of supervision are releted to the
application of mformed chaice and informed consent in conbroception services In this
cave the Jombang District Health Office should make special fnstruments for the
application  of informed  choice ond  informed conset dn the  Jorm of
guidelines/checkdists for the implementation of counseling and informed consent
forms for midwives as well as for moniforing purposes.

Keywords:  Villoge Midwife, Supervision, Implementation of Informed Chelce,
Informed Consent

A PENDAHULUAN

Tingginya laju pertumbuhan penduduk merupakan salah satu masalah utama
dibidang kependudukan yvang dihadapi bangsa  Indonesia. Oleh karena |t
pemerintah terus berupaya untuk menekan laju pertumbuban penduduk dengan
program  Keluarga Berencana  [Sulistyawati, 2011} Disamping  masalah
kependudukan, tingginya anghka kematian iba [AKD di Indonesia juga merupakan
masalah besar, Upaya peourunan AKl serta peningkatan derajat keschatan ibo
tetap merupaloin salah sty prisrite atama dalan penanganan bidang kesehatan,
Kebijakan Depkes dalam upaya mempercepat penurunan AKI pada dasarnya
mengacu kepada intervensi strategis * Empat Pilar Safe Mothechood®, yaitu pilar
pertama = Keluarga Berencana, dan strategi Moking Pregnoncy Safer (MPS) dengan
3 [tiga) pesan kunci, yang salah satu pesan kuncinya yaltu setiap wanita pada usla
reproduktif harus mempunyai akses umtuk mencegah kehamilan yang tidak
dilnginkan [KTD) dan pengelolaan komplikasi keguguran yang tidak aman. Salah
satu akses untuk pencegahan kehamilan adalafh dengan program  Keluarga
Berencana (EKKBN,2019) .
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Program KB memiliki peranan dalam menurunkan resiko kematian ibu metalui
pencegahan kehamilan, penundaan uska kawin serta pengaturan kehomilan dengan
sazaran utoma adalah Pasangan Usia Subur [PUS), Oleh karena i diharapksn
setiap keluarga memperhatikan  doan merencanakan  jumlah  keluarga yoang
dilnginkan.® Pelaksanaan program KB memiliki salah satu  strategh  sepsrti
tercantum dalam Rencana Pembangunan |anghka Menengah (RP|M) tahun 2020-
2024 yaltu stakeholders melaksanakan program KB schingga mencapal target
penrunan (normatif) angka TFR dari 2,6 (SOKEI, tahun 2019} menjadi 2,1 (tahun
20Z4). Salah satu cara untuk mencapal sasaran tersebul acdalah melaksanakan
strategi  komunikasi melalui  peninghkatan  akses  informasi  dalam  upaya
meningkatkan pemahaman don minat terhadap KB. Kehijakan strategi pelayanan
KB adalah untuk meningkathan kualitas pelayanan melalul peningkaran pelayanan
KB-KR, peninghatan sumber dayva provider pember] pelayanan, peninglkatan
sarana prasarana dan kualitas pencatatan dan pelaporan (BEEBN.2004],

Dalam mewujudkan pelayanan KB yvang berkualitas dibutuhbkan wpays untsk
meningkatkan pemahaman dan minat terhadap KB, melalul penyuluban dan
konseling vang felas bagl calon akseptor dalam memilih jenis kontrasepsi yang
akan digunakan. Calon akseptor berhak mendapatkan informasi yang lengkap
tentang berbagai jenis kontrasepsi meliput keuntungan, keburangan dan cara
kerja tiap jenis kontrasepsi. Konseling merupakan spatu bentuk informasi yang
memungkinkan pasangan atau calon akseptor memutuskan metode kontraseps
mana yang akan dipilihma {faformed Choice | BERBR, 2005], Salah satu dar enam
elemen dalam Eualitas pelayanan Eontrasepsl menurut konsep Bruce adalah
informasi yvang diberikan, dimana pelayanan dapat dikatakan berkualitas apabila
Kien mendapatkan Informasl yang lengkap, jelas, rasional dan dapat dipahami
finformed choice) darl provider tentang metsde kontrasepsi pria maupun wanita
untuk membantu klien dalam menentukan pilihan kontraseps (BKKRN, 2020).
Sesuai denpgan kesepakatan internasiomal bidang kependudukan melalui ICPD
1994 pemerintah dituntut untok menyediakan pelayanan KB berkualitas yang
salah satu Indibeitornya alilah pemberian mformed chadee dan penandatanganan
ditformed congsent yang ditujubkan untuk melindungl hak klien KB maupun provider
pelavanan KB, Selain il peperapan informed choice dan informed consent dalam
pelayanan hontrasepsi merupakan wpaya untuk meningkathan calkupan dan
kuafitns pelavanan KB [BEEBM. 2018).

Informed choice adalah proses penyampatan Informast secara lengkap kepada
klienfealon  peserta KB melalui  KIP/Konseling  sehingga  Jien  memiliki
pengetahuapyang cukup untuk memilih kentrasepsi tertenty sesval pilibanmnya, @0
Sedangkan Informed consent adalah persetujuan yang diberikan oleh klien atau
keluarganys atas dasar informas| dan penjelasan mengenal tndakan medik yang
akan dilakukan terhadap klien tersebut fnformed consent digunakan untuk
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pelavanan kontap (MOWMOP), IPD dan Implant (BEEN2018). Persetujuan
tindakan medik {Informed consent) dalam pelayvanan kontrasepsi tdak hanyva
sebagal upoya peninghatan kualites pelayanan dan pemenuhan hak reproduksi |
fetapd  juga sebagal upaya peningkatan  profesionalisme petugns  pelayinan,
pemonuhan legalitas formal dan peningkatan tanggung jawab moral dalam
memberiban pelayanan terhadap klien (KEemenkes BEL20260]).

Bldan sebapal salsh satu pemberl pelayanan KB yang paling dekat dengan
masyarakat memiliki kewenangan dalam memberikan  alat kontrasepsl
memasang alat kontragzepsi dan memberikan penyuluban/ konseling pemiliban
kontrasepsi. Bidan sangat berperan dalam keberhasilan pelaksanaan program KB
dalam hal inl pelayanan konseling KB / proses informed choice dan pengounaan
informed consent serta pemberian dan pemasangan alat kontrasepsl Namun aspek
penting dalam  pelayanan KB yaltu peliyanan konseling KB sering  tidak
dilaksanakan dengan baik oleh bidan, banyak akseptor yang tidak mendapatkan
pelayanan konseling KB yvang bermute pada spat akan menjadi akseptor.
Kurangnya informasi mengenal cara kerja metode kontrasepsi menyebablkan
akseptor sering bergant] cara dalam menggunakan metade kontrasepst sehingga
bisa menvebabkan kebosanan dan pada akhirnya berhenth menggunakan alat
kontrasepsi vang berdampak pada meningkatnya drop out penggunaan alal
kontrasepsi [Sulistyawati 2011).

Bidan seyvegvanys mampu melaksanakan konseling KB dengan memberikan
informasi yang lengkap, tepat dan benar, mengenal metode kontrasepsi yang
ditnginkan klien, membantu klien dalam menentukiin jenis kontrasepsi yang sesuil
dengan status kesehatan dan kebutuhan klien, menjelaskan kelebihan dan
keterbatasan berbagal jenis kontrasepsi dengan bantuan alat perags [(fiph chart [
lembar balik], memberitabu Klien kipan saat vang wpat melakukan kunjungan
ulang dan setelih klien memahami dan menyetujul pilthan alat konirazepsi yang
akan digunakan maka bican haris memints persetujuan tindakan medik melalui
penandatangan fermualir fmformed congent sebelum  melaksanakan  pelayanan
kontrasepsl. Langkah konseling yang harus dilaksanskan oleh bidan mengacu pada
langkah konseling vang dikenal dengan kata kunc SATU TUJLE vaitu: 5A {sapa dan
salam), T (tanyal, U [Uralkan), Tu (Bantu), | (jelaskan], U (kunjungan ulang)
[Noya,2019].

Mengingat besarnya peran bidan sebagal konselor dalam pelavanan KB, maka
penguassan pengetahuan dan ketrampilan dalam pelvanan kenseling KB sangat
dibutuhkan. Apabila informed choice dan informed consent dapat dilaksanakan
gecara baik akan meningkatkan calupan dan kualitas pelayanan KB sehingga
diharapkan tidak akan terjadi drop out, komplikasi staupun kegagalan penggunaan
alat kontraseps|, karenn aksepitor ataw calon akseptor KH telah benor-benor
memahami  dan  memilik  kenrasepsi yang sesual dengan kelnginan  dan

Kb




Jurmal Keperawata Vol 21 Mol p-155M 208H-2173
Maret 2023 hal K6- 102 . I55N 25E0-4TH2

kebutuhannya serta dengan sadar dan atas dasar Eeinginan sendiri memberikan
persetujuan tindakan pemasangan alat hontrasepsi (BEEBN,2018). Pencapalan
informed consent di Kabupaten Jombang dua t@ahun terakhir menurut BKKBN
kabupaten jombang 2021 Inl belum maksimal, hal inl dapat dilihat dani jumlabh PUS
peserta KB yvang dilayvani |anuvan-Desember 2021 untuk metode kontrasepsi (U
sojumlizh 170 akseptor. yang menggunakan informed consent hanya 104 akseptor
(598%], untuk metode kontrasepsi Implant yvang dilayanl sejumlah 524 aksepior,
yang menggunakan informed consent hanya sefumlah 231 [(44.1%), Jumlah PUS
peserta KB vang dilayvani tahun 2021 untuk metods kontraseps) IUD sejumliah 202
akseptor yang menggunakan informed consent 97 ak=eptor [48,% ) untuk metods
kontrasepsi implant yang dilayani 847 akseptor vang menggunakan informed
consent 369 akseptor (43,6%). Sampal dengan bulan Aprll 2021 jumlah PUS
peserta KB yang dilayani untuk metode kontrageps! 10D sebanyak 126 akseptor
dan yang menggunakan informed consent 54 akseptor [43%). untuk metode
kontrasepsi implant yang dilayani 361 alseptor dan yang menggunakan informed
consent hanya 62 akseptor [ 17,2%).

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitl terdorong untuk melakukan
penelitan tentang hubungan Persepsi Supervisi Bidan Desa dengan Penerapan
fformed Chajce dan Informed Consent Pada Pelayanan Kontrasepsi di Kecamatan
Peterongan Kabupaten jombang.

B. METODE FENELITIAN

Jents penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik yang
bersifat kuantitatif. Data diperoleh dari sumbernya demgan menggunakan lembar
observasi dan kuesioner terstruktur yangodisampaikan kepada responden.
Pendekatan dilakukan dengan rancangan cross sectionol dimana datn yang
menyanghut variabel bebas dan variabed terikat akan dikumpulkan dalam waktu
ving bersamann Dalam penelitian inl mencard hubungan persepsi supervise bidan
desa dengan pencrapan informed choice dan Informed consent pada pelayanan
kontrasepsi,

Populasi penelitian sdalah seluruh bidan desa yang memberikan pelayanan
kontrasepsi di Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang sejumlah 21 bidan
dengan kriteria Inkiusi dalam penelitian inl adalah a) bersedia menjadi respanden
dalam penelitian ind. b) Telah diangkat sebagai bidan tetap, ¢) melaksanakan tugas
dan fungsinya sebagal pemberi pelayanan hontraseps|. Sedangkan Kriteria
ehsklusi ywaitu a) sedang dalam outl (lebih dard dua minggu), B) tugas belajar.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling yaitu seluruh bidan desa
wang melaksanakan tugas dan fungsinya sehagai pemberi pelayanan kontrasepsi di
Eecamatan Peterongan Kabupaten |ombang.

Variabel dalam penelitian inl sdalah Persepst Supervisl Bidan Desa sebagai
virlable independent dan Penerapan Informed Chodce dan Informed Consent Pada
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Pelavanan Kontrazepsi sebagai variable dependent. Cara pengukuran pada
penelitan ini dengan menggunakan kuesioner. Denist operasiomal darl perseps|
supervisl bidan wyaitu pandangan: bidan verhadap kegintan supervisi melipud
pembinen atau bimbingan teknls y—:mg dilakulan oleh pimpinan dakam hal ini aleh
bidan koordinator dan kepala puskesmas sebagal pimpinan yang meliputi
memberikan bimbingan, pemantavan, pembinaan dan pengawasan terhadap
penerapan (nformed choice dan informed convent pada pelayaman kontrasepsl
Dalam penerapan  informed choioe dan dnformed  consert pada pelayanan
kontraseps meliputi pelayanan konseling vang merupakan proses inforrm ed choice
yaitu pemberian informasi dalam kegiatan komseling yang mengacu pada langkah
konseling SATU TUW, sertm pengpunaan, pengisian dan  pendokumentasian
formulir informeed consent.,

Pengolahan data dilskukan dengan editing, coding, scoring serta tmbulating
Berikutnya melakukan analisa univariat kemudian dilanjutkan analisa bivariate
dengan ujl chi-Sgquare, dengan Interpretasi apabila p value > 0,05 maka Ho di
terima, sebagai uji hubungan Persepsi Supervisi Bidan Desa dengan Penerapan
Infarmed Cholce dan informed Corsant Pada Pelayanan Kontrasepsi,

. HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usla dan Masa Kerja (n=21)

Mean Standar Deviasi Minlmuim Maksimam
Urnair 436 5410 23 4
Masa Kerja 10,96 15,1448 3 25

Tabel 1. mepunjukkan bahwa rata-rata umur responden adalah 34 tahun
dengan umur termuda 23 tahun dan wmwr tertua 46 tahun, sedangkan masa kerja
responden rata-rata 11 tahun dengan masa kerja paling sedikit adalah 3 whun dan
paling lama adalah 25 tahun,

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan (n=21)

 Pendidiksn K %
[T} 17 1
By 4 19
jumlah a1 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan sehagian besar responden yaitu 17 orang
[81%) berpendidikan Diplama 11,

Tabel 3 Hasil Jawaban Responden Atas Pernyataan Variabel Penerapan

Informed choioe dan fnformed Consent Pada Pelayanan Kontrasepsi
di Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang
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Dilihat dari Tabel 3 Pada pernyataan yang berkaitan dengan penerapan
informed choice berdasarkan langkah konseling SATU TUJU didapathkan lebih dari
504 respenden memiliki kinerja yang baik dalam langkah konseling 5A: Sapa dan
Salam yaitu pada aspek memberi salam dan memperkenalkan diri kepada klien,
bersikap ramah dan sopan, sabar dalam melayani klien serta menjamin privasi
klien. Pada penerapan langkah konseling T = Tanya, diperoleh lebih darl 96009
bidan memiliki kinerja vang baik dalim aspek selalu menanyakan metode
kontraseps] apa yang dilnginkan ldien. Untuk penerapan langkah lonseling U =
Urailan, didapatian lebih darl 55% bidan memilikl kinerja baik dalam aspek
memperkenalkan berbagal jenis alat dan obat kentrasepst, menjelaskan cara kerja,
keuntumgan dan kerugian, serta efek samping darl berbagal jenis kontriseps,
Dalam penerapan langkah konseling TU = Bantw, diperaleh lebih darl 604 bidan
memiliki kategori kinerfa balk dalam aspek selslu memberikan kesempatan
kepada klien untuk bertanya, membantu klen menentulkan kentraseps! yang
sesual dengian keinginan klien serta menyerahkan kepada klien untule menentukan
sendiri metode  kontrasepsi yang ingin digunakan. Pada penerapan  Langkah
konseling | = |elatkan, dipercleh lehih darl 60% bidan memiliki kdnerja yung
kurang ditinfau darl aspek penggunaan alat bantu sepertd fliph charts/flembsar
balik. penggunaan ABPK, meminta klien mengulang informasi yang sudah
diberikan, memberilan pujian jika klien dapat mengulang dengan baik, Pada
penerapan langkah konseling U = Kunjungan Wang, diperoleh lebih dard 60%
responden memilikl kinerja batk dalam zspek memberimhukan kapan klien hares
kemball untuk konsultas, menjelaskan jangka waktu pemakaian kontrasepsi dan
membecitahukan dimana klien harus meminta bantuan jika terjadi efek sampdng,

Dalam hal penerapan informed consent dapat dilihat bahwa lebibh dart 54 %
bidan memiliki kategori kinerfa kurang baik pada aspek menylapkan formulir
informed  consent, meminta klien secara sukarela memberikan perserujuan
tindakan medik. Pada pengisian lembaran informed consent didapatkan lebib dari
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65% bidan dengan kategori kinerja kurang dalam aspek mengisi check Iist untuk
provider, mengisi hode/angka yang sesual pada kotak yang tersedia. Dalam hal
pendokumentasian pelayanan kontrasepsi terdapat  56%  bidan
mendokumentasikan pelayanan kontrasepsi yang dilakukan. Dalam hal secara
rutin memasukkan laporan pelayanan kontraseps| dan data infermed consent
terdapat 56% bidan memiliki kategord kinerja yvang kurang.

Tabel 4 Distribusi fawaban Responden Atas Pernyataan Variabel Penerapan
Informed choice dan Informed Consent Pada Pelayanan Kontrasepsi di
HKecamatan Peterongan Kabupaten jombang

o Responden
Kinerja r %
Raik 10 49
Tidak Bak 1 51
Jumlah i1 104

Bardasarkan Tabel 4 memsgukkan babwa kinerja bidan desa hamper
setangahnya adalah baik yaiu sebanyak 48% dan sebanyak 51 % adaiah tidak baik.

Tabel § Hasil Jawahan Responden Ates Pemyaisan Vanabel Persepst Superdisi
Dalam Penerapan nbvmed choce dan forned Consend Pada
Palayanan HKonfrasepsi di HKecamatan Peterongan Kabupatan
Jombang
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Pada tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 72%
menyatakan ya untuk pernyataan pimpinan peduli bila bidan melak=anakan
leonseling ataw proses informed choice. Diperoleh B0% responden menjawab va
mengenal pernyataan bidan keordinator memotivasi bidan untule menerapkan
informed choice dalam pefayanan kontrasepsi. Didapatkan 54% responden
menjawab  tdak untuk pernvatasn pimpinan secara berkala mengecek
dokumentasi kegiatan pelayanan konseling KB yang siya buat dan 58%
responden mepjawab  tidak wntuk pernyataan pimpinan secra berkala
mengecek dokumentasi penggunaan informed consent yang saya buat, Untuk
pernyataan dalam kegiatan supervisi pimpinan menanyakan hal-hal yang
dibartuhkan bidan dalam menunjang penerapan informed choice dan informed
consent diperoleh 54% bidan menjawab tigdak,

Tabel 6 Distribusi |Jawaban Responden Atas Pernyataan Variabel Persepsi
Supervisl Dalam Penerapan Informed choeice dan Informed Consend

Pada Felayanan Kontrasepsi di Kecamatan Peterongan Kabupaten

Jombang
Persepsi Supervis Responden
N 8
Boik i im
Fidak Baik 13 L
Jumnlah 21 10}

Berdasarkan tabel & menunjukkan bahwa sebagian besar £2% responden
memiliki persepsi terhadap supervisi tidak bailk.

Tabel 7 Tabulasi Silang Persepsl Supervist Kinerja Bidan Dengan Pensrapan
informed cholce dan Informed Consent Pada Pelayanan Kontrasepai
DI Kecamatan Peterangan Kabupaten jombang

PFersepsi Pensrapan Informed Cholee dan lnfarme Congent
Suprervisi Baik __ Kurang

N . N . 1
Raik 14 3.3 5 16,7
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TidakBatk 3 19.2 L B0.8
o values D0 [<005]

Berdasarkan tabel 7 terlihat bahwa kinerja vang baik lebib banyak pada
respanden dengan persepsl supervisl yong baik (B3,3%]) dibandingkan responden
dengan persepsl supervisi yang tdak baik (19.2%). Hasll dari ti.hnl!gi silang,
kemudian dilakuban ufi Chi-sguere. Berdasarkan hasil ufi statistik nilal ﬁ = 0,001
{=.05]) sehingga Hi diterima yang berartl terdapat hubungan antara supervisi
dengan kinerja hidan desa dalam penerapan informed choice dan informed consent
pada pelavanan kontrasepsi. Artinga, dengan persepsi supervisi yang baltk maka
kinerja bidan akan semakin balle pada persepsi supervisi yang kurang halk akan
menghasilkan kinerja yang kurang baik,

b PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 bahwa mate-rata umur responden adalah 34 tahun
dengan wmr termuda 23 tahun dan wmur tertua 46 tahun, sedangkan masa kerja
respanden rata-rata 11 tahun dengan masa kerja paling sedikit adalah 3 tmhun dan
paling lama adalah 25 tahun Hasill kemampuan seseorang zering dihubungkan
dengan umur, sehingga semakin lama umur seseorang maks semakin dewasa
dalam bertindak dan memahami suatu masalah, Tingkst pematangan seseorang
didapat dari bekerja seringkali berhubungan dengan penambahan  wmur
(Purwanto, 201 5). Usia responden rata-rata 34 @bhun. Menurut Purwanto (2015),
umur>30 tahun merupakan usia yang oukup matang dalam perkembangan jiwa
seseorang dan tergolong dalam kelompok usia produkil sehingga dibaraphkan
dapat memberikan pelayanan yang optimal. Dalam karier seseorang bissanya pada
rentang usia inl individu akan mengalami puncak prestasi dan akan mergsot lagl
Uzia diatas 40 tahun sering disebut sebagal usia pertengahan atau setengah baya,
merupakan masa krisis bagl sebagian orang yang berpengarub pula pada
produktifitas kerjanya [Darma.2015].

Berdasarkan masa kerja rata-rata responden memiliki masa kerja 11 tahun,
dengan masa kerja paling sedikit 3 tabun dan paling lama 25 tahun. Hal iml
menunjukkan bahwa responden telah cukup banyak mendapatkan pengalaman
selama melaksanakan tugas sebagai bidan pemberi pelayanan KB di desa. Pegawai
yang berpengalaman dipandang lebih mampu dalam melaksanakan tugas, makin
lama bekerjn seseorang. kecakapon mereka akan lebil balk karenn sudah dapat
menyesunikan dengan linghungan bekerfa [Handioko 2020].

Dilihar darl segl pendidikan sebagian besar responden sudah Diploma 110, Hal
ini menunjukkan bahwa pendidikan responden telah memenuhi standar profesi
bidan dimana pendidikan profesi  hidan  menurut KEPMENKES Noo
69/ MENKES /SESHIF2008  tentang  Standar Profesi  Bidan  yaliu  lulusan
pendidikan DI Kebidanan, merupakan Bidan pelaksana  yang  memiliki
kompetensi mebksanakan prakukoya di ipstitusi pelayanan maupon prakk
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perorangan. Salah satu unsur karakteristik sescorang adalah tingkat pendidilkan
Pendidikan pada dasarnya adalah proses belajar yang berarti di dalam pendidikan
it terjadi proses pertumbuban, perkembangan atay berubah arah ke lebih
dewasa, Dalam melakukan pekerjaan tertenty, pendidikan formal seringkali
merupakan syarat paling pokok untuk memegang fungsi - fungsi tertentu. Untuk
tercapainya kesukseson di dalam suatu pekerjaan dituntut pendidikan yvang sesual
dengan jabatan yvang dipegang sescorang [Sastroharjo,2015],

Dalam hal pencrapan fnformed consent dapat dilibat batwa lebib dari 54 %
bidan memiliki kategori kinerja kurang baik. Pada pengisian lembaran informed
covsent didapatkan lebih dari 65% bidan dengan kategori kinerja kurang hal ini
disebabkan tidak tersedianya formulir informed consent di puskesmas moupun di
polindes, Masih ada bidan desa yang belum permah melibat formuolic informed
covsent yang sebenarnya. Dalam hal pendokumentasian pelayanan kontrasepsi
terdapat 56% bidan mendokumentasikan pelayanan kontrasepsi yang dilakukan,
Dalam hal secara rutin memasukkan laporan pelayanan kontrasepsi dan data
informed consent terdapat 56% bidan memiliki kategeri kinerja yang kurang
Kinerja bidan yang kurang ini disebabkan tidak tersedianya formuolir informed
congent bailk dl puskesmas maupun di Pelindes, Tidak tersedianya formulir
informed consent menyebabkan bidan hanya menggunakan kertas atau buku tulis
uniuk meminta persefujuan klien apabils hendak memberikan  pelayanan
kontrasepsi vang membutohkan tindakan medik. Oleh karena it bidan tidak
terbiasa mengisi formulir informed consent dengan lengkap. Hal ini monyebablkan
bidan f@arang mengpunakan formulic informed consert pada saat memberikan
pelayanan kontrasepsl IUD dan lmplant. Ketersediaan fasilitas yang memadai
dapat menunjang kinerja bidan menjadi lebih baik Salah satu tugas bidan schagai
seorang kanselor yaitu mencatak atau mendokumentasikan informed comsent dark
klien serta menyelesaikan persyaratan-persyaratan  lain yang  diperlukan
{Sulistyawati, 2011].

Adapun hasil tanggapan mengenal bidan desa dalam hal penerapan
dfermred chotce dan informed consent pada pelayanan kontrasepsl di Kecamatan
Peterongan Kabupaten Jombang tahun 2021 sesual pada tabel 4. menunjukkan
bahwa kinerja bidan desa sebanyak 49% adalah baik Penerapan informed cholce
dan informed consent merupakan upaya untuk meningkatkan cakupan dan
pelayvanan KB disamplog it juga sebagal upayva unfuk memenulii hak-lak
reproduksi klien. Hal ini membutubkan konsistensi yang baik dar bidan dalam
memberikan pelayanan hontrasepsl, Pimpinan harus memotivasi bidan uniuk
meningkatkan pengetahuan, meningkatkan motivasi atau kesedinan untuk bekerja
agar dapat memberikan pelayanan kontrasepsi secara optimal Bidan harus
mampu  menjadl konselor untuk menjalankan peran dan fungsinya  sebagai
pendidik di tenpah-tengah masyarakat, bidan sebagal konselor, bidan haros
mampu meyakinkan ibu bahwa ia berads dalam asuhan orang yang tepat sehingga
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ibu mau berbagi cerita seputar permasalahan kesehatan reprodubs=i yang
dialaminya dan {bu mau menerima asuhan yang diberilan bidan [Hamza 2016)
Menurut Prawirohardjo [2011) Kineria sescorang akan baik, jika pegawai
mempunyai keahlian yang tingei, kesediaan untuk bekerja imbalan yang layak dan
mempunyal harapan masa depan.

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 72%
menyatakan ya untuk pernyataan pimpinan peduli bila bidan melaksanakan
konseling atan proses informed choice, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
bidan desa di Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang merasa pimpinan dalam
hal ini kepala Puskesmas dan bidan keordinator peduli terhadap kinerja bidan
dalem penerapan bfermed choice dan informed consent dalam  pelayanan
kontrasepsi, kepedulian pimpinan ini memberd dampak positil bagi bidan untuk
menampilkan kinerja vang baik
Diperaleh B0% responden menjawab ya mengenal pernyataan bidan koordinator
memotivasi bidan untuk menerapkan konseling atau proses informed choice dalam
pelayvanan kontrasepsi, bal ini menunjukkan bahwa bidan keordinator sebagai
supervisor telah menjalankan fungsinya dengan memberikan motivasi kepada
para bidan dalam penerapan informed choeice dan informed consent pada pelayanan
kontrasepsi,

Salah satu fungst dari bidan koordinator dalam melaksanakan supervisi
adalah memberi dorongan motivasi dan membangun  kerasama  tim o serta
memberikan bimbingan teknis di tempat kerja kepada bidan di wilayah kerjanya
(Purwanto, 201 1). Didapatkan 54% responden menjawah tidak untuk peronyvataan
pmpinan secara berkala mengecek dekumentasi kegiatan pelayanan konseling KB
yang saya buat dan 58% responden menjawab tidak untuk permyataan pimpinan
secara berkala mengecek dokumentasi penggunaan informed consent yang saya
batat, hal ind menunjukkan lemahnya supervisi yang dilakukan pimpinan dalam hal
pelaksanann keglatan supervisi yang tidak dilakukan secara berkalafrutin. Kepala
piskesmas maupun hidan koordinator jarang menanyvakan laporan kegiatan
pelayanan konseling KB maupun cakupan pencapaian informed consent yang
dilakukan bidan. Hal ini membeat bidan malas membuat laporan tentang
peloyanan KB yang telah dilabukan juga jarang melakukan pendokunentasian
formulir (mformed consent Oleh karens I dibaraphkan kepala puskesmas dan
bidan koordinator di Kecamatan Peterongan Kabupaten jombang dibarapkan
dapat melaksanakan kegiatan supervisi secara berkala, Frekuensi supervisi haris
dilakukan dengan frekuensi yang berkala mengingat organisasi dan juga
lingkungan selalu berkembang apar selalu mmpdl prima maka perlu dilakukan
berbagal penyesualan, sehingga melalul supervisi yang dilakukan dapat membantu
penyesaalan tersebut,

'ﬁlluin utama supervisi adalah untuk lebih meningkatkan penampilan
bawahan bukan untuk mencari kesalahan. Peningkatan penampdlan inl dilakokan
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demgan melakukan pengamatan langsung terhadap pekerjaan bawahan untuk
kemudian apabila ditemubkan masalah segera diberikan petunjuk atau bantisn
untuk mengatasinya (Dewi2016), Untuk pernyataan Dalam kegiatan supervisi
pimpinan  menanyakan  hal-hal yang  dibutuhkan  bidan  dalam  memunjang
penerapan informed choice dian informed consent diperoleh 54% bidan menjawab
tidalk, hal ini berarti dalam pelaksanaan supervisi bidon koordinator maupun
kepala puskesmas harus lebih memperhatikan hal-hal yang dibutubkan bidan
dalam menunjang penerapan  informed  choloe dan informed  consent pada
pelavanan kontrasepsi di kabupaten Jombang. Pelaksana supervisi harus
mempunyai waktu vang ocukup, tdak terpesa-pesa, melainkan secara sabar
berupaya meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan juga sikap bawahan yang
disupervisi (Purwanto,2011)

Adapun hasil tanggapan responden mengenai supervisi dalam penerapan
informed choice dan informed consent pada pelayanan kontrasepsi pada @bel &
menunjukkan bahwa sebagian besar 62% responden memiliki persepsi terhadap
supervisi tidak baik, Hal ini disebabkan kurangma motivasi pimpinan dalam hal
ini hidan koordinator dan kepala puskemas dalam memotivasi para bidan untuk
menerapkan informed choice dan informed consent, dalam setiap pertemuan jarang
dibahas tentang penerapan informed cheice dan informed consent pada pelayanan
kontrasepsi serts plmpinan  tidak secars mutin mengecek  laporan  atsu
pendokumentasian  kegiatan  konseling dan cakupan pelavanan KB vang
menggunakan informed consent yang dibuat bidan. Supervisi adalah melakukan
pengamatan Secura langsung dan berkala oleh atasan terhadap pekerjaan yang
dilaksanakan oleh bawahan untuk kemudian apablla ditemukan masalah segera
diberikan petunjuk atan hantuan yang bersifat langsung guna mengatasinya
[Siagian2014), Supervisi harus dapat dilaksanakan sedemikian ropa sehingga
terjalin kerjasama yang baik antara “stasan’ dan 'bawahan’, terutama pada waktu
melaksanakan wpaya penyelesalan masalah dalam rangka lebilh meningkatkan
penampilan ‘bawahan’. Adamya supervisl bertujuan memberikan bantuan kepada
bawahan agar memiliki bekal vang cukup untuk dapat melaksanakan ugns ataw
pekerjaan dengan hasil vang baik [Purwanto 2011).

Pola hubungan variabel persepsi supervisi bidan deza dengan penerapan
informed chofce dan informed consent pada pelayanan kontraseps| di Kecamatan
Peterengan Kabupaten Jombang, dapat ditunjukkan pada tabel 7 terlibat balwas
kinerja yang baik lebih banyak pada responden dengan persepsi supervisi yang
baik [B3.3%) dibandingkan responden dengan persepsi supervisi yang tidak baik
(1%9.2%). Berdasarkan hasil wjl smtisok nilal p = 0,001 [<005) yang berarti
terdapat hubungan antara supervizl dengan kinerfa bldan desa dalam penerapan
informed cholce dan informed congent pada pelayanan kontrasepsi. Artinya dengan
persepsi supervisi yang balk maka kinerja bidan akan semakin baik, pada persepsi
supervisi yang kurang haik akan menghasilkan kinerja yang kurang baik.
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Hasil penelitian ini didlukung aleh hasil panelitian sehelumnya Melly (2011)
yang menunjukkan hasil bahwa ada hubungan yang slgnifikan antara perseps|
supervisi dengan kinerja bidan, Supervisi atin pembinaan adalah salah satu upaya
pengarahan dengan memberikan petunjuk serta saran setelah menemukan alasan
dan keluhan pelaksana dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. Menurut
Flahault (1988), tujuan supervisi adalah untuk meningkatkan performance dari
petugas kesehatan secara kontinyu, Ada empat faktor besar yang merupakan
manfaat dari supervisi, yaitu ¢ 1] Untuk membuat yakin bahwa sasaran program
adalah tepat, 2] dapat megatasi kesulitan yang dihasdapi, 3] Dapat meningkatkan
motivasi kepada staf, dan 4) dapat membantu peningkatan penampilan serta
kemampuan petugas (Tlyas 2016),

Tujuan supervisi menurut Porwante, 2011 yaitu untuk perbailan dan

perkembangan proses belajar mengajar secara total. Hal ini menunjukkan bahwa
tujuan supervisi adalah tidak hanya memperbaiki mute semata, melainkan untuk
membina pertumbuhan profest dalam artl lias, termasuk didalamnya pengadaan
fasilitas yang menunjang kelancaran pelaksanaan tugas, peningkatan pengetahuan
dan ketrampilan, pemberian dan pembinaan, pemilihan serta proggunaan metode
dan sehagainya.
Superﬂsl adalah melakukan pengamatan secara langsung dan berkala oleh atasan
terhadup pekerjaan yang dilabuksn bawahan untuk kemudian bila divemukan
masalah sepera diberikan bantuan yvang bersifal langsung guna mengatasinya.
Supervisi di  bidamg  kesehatan merupakan  suatu  keglatan  pembinaan,
pembimbingan dan pénguwaun aleh pengelola program terhadap pelaksanaan
ditingkat administrasi yang lebih rendalh oniuk memantapkan pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan tujuan damsasaran yang dibarapkan [Budi 2015),

Manfaat supervisi adalah supervisi dapat meningkatkan efektifitas kerja,
peninglkatan efektivitas kerja ini erat hubungannya dengan peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan bawahan, serta makin terbinanya hubungan dan
suasany kerja vang leblh harmonis antara atasan dan bawahan, Supervisi juga
dapat meningkatkan efixlensi  kerja, peningkaton  efisiensi  kerja  Inl  erat
hubungannya dengan makin berkurangnys kesalahan yang dilakukan oleh
bhawahan. Agar dapat memimpin secara efektlf, supervisor hards mampu
berkomunikasl dengan batk, Prinsip-prinsip komunikast yang  efekiif adalah
berkomunikasi dengan jelas, hirapan vang terbatk, berpegang pada nuijuan dan
dapatkan komitmen. Agar efekiif menjalankan pekerjaannya pars  supersisor
memeriikan ketrampilan teknis dan ketrampilan interaksi. Ketrampilan teknis
adalah pengetahuan tentang segi-segl teknls dari pekerjaan vang dilak=anakan
arang-orang dibawahnya Kemampllan (nteraksi mencaklup semua teknik yang
digunakan supervisor untuk berhubungan dengan bawahan dalam memgarahkan,
mengikutsertakan, mendelegasikan, melancarkan dan memantau [ Purwanto2011).
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Bidan adalah lini terdepan pemberi pelayanan KlA dan EB. Hal ini sehagai
realisasi kebdjakan terobosan dalam uwpaya meningkatkon cakupan dan bualitas
pelaranan Tenaga bidansebagai pelaksana teknis dan manajemen pelayanan KIA
dan KB memerfukan peombinaan klinis serta manajemeon yang terarah dan
sistematis, agar cakupan dan bualitas pelayanan dapat ditingkatkan dan
gipertahankan bila sudah mencapal target dan standar yang dikaraplkan,
Pembinaan klinis dan manajemen secara terarah dan sistematis dilakukan oleh
Bidan Koordinator [Biker] dan dilaksanakan dengan memaksimalkan kegiatan
penyeliaan [supervisi] fasilitatif yang dilakukan secara berkesinambungan dan
tepat sasaran {Dephes RL2017T),

Agar Blkor dapat melaksanakan kegiatan supervisi [msilitatil dengan baik,
periu dibekali kemampuan dalam melabukan peoyelisan, Untuk ity diperiukan
pelatihan dengan menggunakan buku penyeliaan Rsilitatif program KIA yang
terdiri dari Buku Acuan, Buku Peserta, dan Panduan Sistem Informasi Manajemen.
Untuk melaksanokan keglatan penyellaan diperlukan daftar tilik yang dapat
menilai standar minimal yang harus dilakukan oleh Bidan saat Bikor melakukan
penyeliaan fsilitatf program KIA dan KB di Puskesmas Perawatan, Puskesmas,
Poskesdes. Bikor diharapkan mampu memanfaatkan pertemuan berkala di
puskesmas berzama bidan di desa sebagal sarana pembinaan dan penyvampaizn
informasi dua arah. Pertemuan ni sebalknya dihadiri oleh Eepala Puskesmas,
pengelola program KIA dan petugas program terkait tainnya. Bahkan pada waktu
tertentu sobaiknva mengundang pengeloln program KIA dan Bikor Kabupaten
Pertemuan inl harus mempunyal agenda dengan tujusn vang jelas, merekam
seluruh proses dan kesepakatan yang dicapal serta mempunyai langhah tindak
lanjut yang jelas dengan penanggung jiwab dan target waktu pencapaian, Notulen
rapat akan dibacakan pada pertemuvan bulan beribwinya. Dengan demikian
pertemuan berkala di puskesmas ind akan memberi manfaat bapi kemajuan

program.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

I. Kesimpulan
Perseps terhadap supervisl dirasakan kurang oleh responden dalam
hal kegtatan supervisi tidak dilaksanankan secara rutin/beckala. Padahal
hasil penelitian menunjukkan kinerja vang balk lebih banyak pada responden
dengan persepsi supervisi yang baik dibandingkan responden dengan
persepsi supervisi vang tidak baik Sehingga dapat simpulkan darl hasil
penelitian biahwa ada hubungan persepsi supervisi bidan desa dengan
penerapan informed choice dan informed consent dalam pelavanan kelwarga
berencana
2. Baran

LH]]
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Dinas Kesehatan Kabupaten [ombang sebaiknya membuoat instrumen
khusus untuk penerapan informed choice dan informed conseat berupa
panduan ataupun checliist pelaksanaan konseling dan formulic informed
cowisent bagi bidan serta untuk kepentingan monitoring,
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